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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Bab satu terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi dan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat/ signifikansi penelitian 

serta struktur organisasi skripsi. 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia pada dasarnya akan melalui tahapan perkembangan 

dimulai dari masa bayi, kanak-kanak, remaja dan masa dewasa dalam rentang 

hidupnya. Salah satu tahapan yang akan dijalani individu adalah masa remaja. 

Pada masa remaja, individu sering mengalami permasalahan karena remaja 

mengalami peralihan dari masa anak-anak. Masalah-masalah yang dialami remaja, 

seringkali dan bahkan hampir semua berasal dari dalam diri. Salah satu 

permasalahan yang berasal dari dalam diri adalah konsep diri. 

Keguncangan dan kebingungan yang dialami remaja sebagai akibat dari 

masa peralihan sering menimbulkan perilaku yang salah suai yang ditampilkan 

dalam bentuk perilaku seperti rendah diri, sikap pesimis, tidak percaya diri, rasa 

cemas yang berlenihan dan perilaku penilaian negatif terhadap diri atau konsep 

diri yang negatif. 

Konsep diri adalah persepsi atau pandangan yang dimiliki remaja tentang 

diri masing-masing. Menurut Burns (1993: v) “konsep diri adalah suatu gambaran 

campuran dari apa yang dipikirkan oleh orang lain, pendapat orang lain mengenai 

diri, dan seperti apa diri yang diinginkan oleh setiap individu”.  

Konsep diri bukan merupakan sesuatu yang dipelajari dan terbentuk dari 

pengalaman remaja dalam berhubungan dengan orang lain. Dasar dari konsep diri 

remaja ditanamkan pada saat-saat dini kehidupan pada masa anak dan menjadi 

dasar yang mempengaruhi kehidupannya di kemudian hari. Setiap remaja akan 
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menerima tanggapan-tanggapan yang diberikan dan dijadikan cermin bagi remaja 

untuk menilai dan memandang dirinya sendiri. Konsep diri terbentuk karena suatu 

proses umpan balik dari orang lain. Hurlock (1980: 235) mengemukakan : 

faktor yang mempengaruhi konsep diri remaja adalah (a) usia 

kematangan, (b) penampilan diri, (c) kepatutan seks, (d) nama dan julukan, 

(e) hubungan keluarga, (f) teman-teman sebaya, (g) kreatifitas, dan (h) cita-

cita. 

Ferliana (Merdekawati, 2002 : 5) mengemukakan banyak remaja yang 

memiliki pandangan buruk terhadap dirinya dan kurang memiliki keyakinan akan 

kemampuan yang dimilikinya, sehingga mereka kurang dapat mengaktualisasikan 

potensi yang sesungguhnya. Sedangkan menurut Clara (1985 : 1) “dari berbagai 

pengamatan yang dilakukan, banyak siswa yang memiliki kegagalan dalam 

pelajaran bukan disebabkan oleh tingkat intelegensi yang rendah atau keadaan 

fisik yang lemah, melainkan ada perasaan tidak mampu melaksanakan tugas”. 

Sebagai contoh kasus yang disampaikan pada majalah kawanku nomor 

08/xxxv/2005, seorang siswi di salah satu SMA Negeri di Jakarta melakukan 

bunuh diri karena merasa dikucilkan oleh teman-temannya. Begitu pula yang 

terjadi di salah satu SMA Negeri di kota Bekasi, seorang siswi melakukan 

tindakan yang sama karena merasa teman-temannya tidak mau berteman 

dengannya karena ia anak seorang tukang bubur. Sebelum melakukan bunuh diri, 

kedua siswi tersebut tidak mau sekolah, bahkan siswi yang bersekolah di Kota 

Bekasi tidak naik kelas. Kasus tersebut menggambarkan bagaimana konsep diri 

yang negatif dapat mempengaruhi perilaku individu yang berdampak bukan hanya 

pada kepribadian, tetapi juga pada masalah belajar. 

Adanya pemahaman serta penilaian remaja bahwa dirinya tidak memiliki 

kemampuan, tidak memiliki penampilan yang menarik, dapat menimbulkan 

permasalahan lanjutan. Masalah yang dimaksud mulai dari evaluasi terhadap diri 

yang negatif, harga diri yang rendah, kurangnya manajemen diri, kurangnya 

penerimaan terhadap diri, tidak ada penguatan positif di dalam diri dan kurangnya 

aktualisasi diri yang mendukung. Permasalahan yang timbul tidak dapat dibiarkan 

karena akan mengganggu pada remaja maupun pada lingkungan. Remaja akan 
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memiliki pemahaman, penilaian dan harapan yang rendah terhadap diri sendiri. 

Adanya pemahaman, penilaian dan harapan peserta didik  tidak memiliki 

kemampuan, memiliki penampilan yang kurang menarik, mengalami 

permasalahan-permasalahan di lingkungannya, dapat menimbulkan permasalahan 

lanjutan, antara lain munculnya perasaan tidak percaya diri, minder, merasa tidak 

mampu dengan kekuatan diri, menyesali keadaan dirinya dan putus asa. 

Pandangan mengenai fisik, psikis dan sosial dapat memberikan 

kontribusi yang sangat besar pada konsep diri. Syarif (2007: 79) menjelaskan 

persentase terkecil aspek fisik pada konsep diri peserta didik mengenai keadaan 

fisik diperoleh sebesar 48,4%, mengindikasikan masih banyak peserta didik yang 

memiliki penilaian, pengetahuan, dan pengharapan yang belum positif tentang 

keadaan fisik sehingga memiliki persepsi negatif tentang tubuhnya. Cara peserta 

didik dalam menilai dirinya sendiri yang dinamakan konsep diri. 

Solihah (2007: 144) menyatakan permasalahan yang banyak 

dikonsultasikan remaja pada Mitra Citra Remaja (MCR) PKBI Jawa Barat pada 

masa pubertas, yaitu mengenai permasalahan perubahan fisik sebanyak 27,9 %, 

dampak perubahan fisik 27 %, kekhawatiran pada masa puber 16 %, kekhawatiran 

pada masa pubertas sebagai awal remaja 10,1 % dan keadaan emosi 7,6 %. 

Permasalahan-permasalahan peserta didik yang memiliki konsep diri 

negatif, perlu diupayakan pemberian bantuan pada peserta didik dengan cara 

menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan konsep diri yang positif. Keberhasilan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya bergantung pada kemampuan dalam 

memahami siapa dirinya. Pemahaman terhadap diri berkaitan dengan bagaimana 

peserta didik memandang kelebihan maupun kekurangan diri secara positif. 

Diperlukan pihak yang dapat membimbing, memberikan informasi dan 

pemahaman mengenai bagaimana peserta didik memandang kelebihan maupun 

kekurangan diri secara positif, sehingga peserta didik memiliki konsep diri yang 

positif. Salah satu pihak yang dapat membantu peserta didik dalam memahami 

siapa dirinya adalah guru bimbingan dan konseling atau konselor. 
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Bimbingan dan konseling sebagai suatu sub-sistem sekolah merupakan 

salah satu unsur penting bagi keseluruhan proses pembelajaran yang tertuju pada 

pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. Bidang pembinaan peserta didik 

(Bimbingan dan Konseling) terkait dengan program pemberian layanan bantuan 

kepada peserta didik dalam upaya mencapai perkembangannya melalui interaksi 

yang sehat dengan lingkungannya. Diharapkan memberikan kontribusinya kepada 

peserta didik dalam mengembangkan konsep diri ke arah yang positif. 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam upaya mengembangkan 

konsep diri peserta didik ke arah yang positif mengarah kepada bimbingan pribadi 

karena konsep diri terbentuk berdasarkan aspek pribadi. Aspek pribadi 

menyangkut pengetahuan, penilaian, pengharapan dan cara pandang baik tentang 

fisik, psikis maupun sikap yang dimiliki peserta didik. Oleh karena itu program 

bimbingan yang dirancang mengarah pada program bimbingan pribadi. 

Dengan adanya program bimbingan pribadi yang mengarah pada 

pengembangan konsep diri, diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

mengenali dirinya, mengarahkan dirinya secara tepat, mampu mengembangkan 

segala potensi yang dimiliki agar berkembang secara optimal. Program disusun 

secara komperhensif dengan menggunakan teknik atau strategi khusus yang 

diharapkan mampu mengembangkan konsep diri peserta didik ke arah yang 

positif. Melalui penelitian penulis mempergunakan setting kelompok guna 

mengembangkan konsep diri yang positif pada remaja. 

Teknik pendekatan kelompok efektif dalam membantu peserta didik 

untuk mengembangkan konsep diri yang positif karena konsep diri terbentuk dari 

adanya hubungan interaksi sosial antara individu dengan orang lain. Interaksi 

dalam hubungan kelompok diharapkan berdampak positif pada peserta didik 

dalam pencapaian kemandirian dirinya, yang mencakup : pengetahuan diri, 

pemahaman diri, penerimaan diri dan pengambilan keputusan. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan upaya bantuan kepada 

individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok dalam rangka memberikan 

kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya.  
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Bimbingan kelompok merupakan lingkungan yang kondusif dimana 

setiap anggota memberikan kesempatan untuk menambah penerimaan diri dan 

orang lain, memberikan ide, perasaan, dukungan bantuan alternatif pemecahan 

masalah dan mengambil keputusan yang tepat. Suasana kelompok dapat 

menumbuhkan perasaan berarti bagi anggota yang selanjutnya juga dapat 

mengembangkan konsep diri yang positif. 

Penggunaan teknik dalam kegiatan bimbingan kelompok memiliki 

banyak fungsi. Selain dapat lebih memfokuskan kegiatan bimbingan kelompok 

terhadap tujuan yang ingin dicapai, tetapi juga dapat membuat suasana yang 

terbangun dalam kegiatan bimbingan kelompok agar lebih semangat dan tidak 

membuat peserta didik jenuh dalam mengikutinya. 

Intervensi yang digunakan untuk mengembangkan konsep diri yang 

positif pada peserta didik yaitu menggunakan teknik penguatan kembali 

(reinforcement) yang ada di dalam terapi kelompok behavioral yang masing-

masing anggotanya memberikan penguatan berupa penghargaan, persetujuan, 

dukungan dan perhatian. Salah satu penguatan dalam konseling kelompok 

behavioral yang akan dijadikan teknik untuk mengembangkan konsep diri positif 

pada peserta didik, yaitu konseling peer support.  

Teknik peer support memungkinkan terjadi interaksi dan dinamika dalam 

kelompok yang diharapkan membantu peserta didik lebih terbuka dan menerima 

diri lebih positif. Pada bimbingan dengan teknik peer support terdapat tahap-tahap 

yang mengandung usaha perbaikan terhadap konsep diri negatif peserta didik.  

Salmivalli (Cowie dan Wallace, 1999: 9) mengemukakan „peer support 

adalah kegiatan dimana terdapat dukungan dari teman sebaya yang dibangun 

dengan alasan teman-teman secara spontan membantu satu sama lain, tetapi 

terjadi di mana saja, dalam organisasi apapun dan dalam setiap bidang usia‟. 

Melalui teknik peer support, remaja merasakan adanya kesamaan satu 

dengan yang lainya seperti di bidang usia, kebutuhan dan tujuan yang dapat 

memperkuat diri. Pelaksanaan teknik peer support akan digunakan dalam 

membantu permasalahan peserta didik dan mengembangkan diri khususnya dalam 

mengembangkan konsep diri yang positif. Kegiatan peer support memfasilitasi 
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terjadinya proses interaksi secara dinamis dalam memecahkan suatu permasalahan 

antar anggota kelompok, khususnya dalam permasalahan konsep diri.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penelitian 

mengambil judul: “Program Bimbingan Kelompok dengan Teknik Peer 

Support untuk Mengembangkan Konsep Diri Remaja”. 

 

 

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Konsep Diri 

Konsep diri didefinisikan sebagai pengetahuan, penilaian dan harapan 

individu terhadap diri sendiri dan pandangan orang lain tentang diri. Konsep diri 

memiliki peranan penting dalam menentukan perilaku individu. Bagaimana 

individu memandang diri, akan tampak dari keseluruhan perilaku. Perilaku 

individu akan sesuai dengan cara orang memandang diri sendiri. Apabila individu 

memandang dirinya negatif dan serba tidak mampu, maka akan ditunjukkan 

dalam perilaku ketidakmampuan. 

Konsep diri tidak hanya mencakup pandangan, pengetahuan, penilaian 

dan pengharapan individu mengenai diri sendiri, konsep diri juga dipengaruhi 

oleh pandangan dan penilaian dari orang lain tentang diri individu. Konsep diri 

dalam penelitian adalah keseluruhan cara pandang, mengenai pandangan, 

pengetahuan, penilaian dan pengharapan individu mengenai diri sendiri yang 

dipengaruhi oleh pandangan lingkungan sosial dimana individu berada. 

Hurlock (1980: 373) menjelaskan “individu dengan konsep diri yang 

positif terhadap diri akan menyukai dan menerima keadaan diri sehingga 

mengembangkan rasa percaya diri, harga diri, serta dapat melakukan interaksi 

sosial secara tepat”. Rasa percaya diri dan harga diri yang tumbuh seiring dengan 

adanya keyakinan terhadap kemampuan diri membuat individu cenderung tampil 

lebih aktif dan terbuka dalam melakukan hubungan sosial dengan orang lain. 
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b. Teknik Peer support 

Bimbingan kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok dalam rangka memberikan kemudahan dalam 

perkembangan dan pertumbuhannya. Intervensi yang digunakan untuk 

mengembangkan konsep diri yang positif pada peserta didik yaitu menggunakan 

teknik penguatan kembali (reinforcement) dimana dalam terapi kelompok 

behavioral masing-masing anggotanya memberikan penguatan berupa 

penghargaan, persetujuan, dukungan dan perhatian. Salah satu penguatan dalam 

konseling kelompok behavioral ini yang akan dijadikan teknik untuk 

mengembangkan konsep diri positif pada peserta didik, yaitu teknik peer support.  

Teknik peer support merupakan bimbingan kelompok teman sebaya di 

mana terdapat dukungan dari teman sebaya yang dibangun dengan alasan teman-

teman secara spontan membantu satu sama lain, dapat terjadi di mana saja, baik 

dalam organisasi apapun maupun setiap tahapan usia (Cowie dan Wallace, 1999: 

9). Teknik peer support memberi kesempatan pada remaja untuk menjalin 

persahabatan yang erat sehingga memberikan dukungan, semangat, memberi 

perhatian yang membuat remaja dapat mencurahkan permasalahan yang 

dirasakannya. 

Intervensi konseling dilakukan dengan mengambil setting lingkungan 

sekolah dengan menggunakan pendukung dari kelompok teman sebaya (peer 

supporter) dan mempertimbangkan prinsip-prinsip dinamika kelompok.  

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan batasan masalah maka perlu 

diungkap dan dianalisis mengenai Program Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

Peer Support untuk Mengembangkan Konsep Diri Positif pada Peserta Didik 

Kelas XI SMA Negeri 18 Bandung Tahun Ajaran 2012-2013. Rumusan masalah 

dijabarkan dalam pernyataan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana gambaran umum konsep diri peserta didik kelas XI SMA Negeri 

18  Bandung Tahun ajaran 2012-2013? 
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b. Bagaimana pelaksanaan program bimbingan kelompok dengan teknik peer 

support untuk mengembangkan konsep diri positif pada peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 18  Bandung Tahun ajaran 2012-2013? 

c. Bagaimana program bimbingan kelompok untuk mengembangkan konsep diri 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 18 Bandung Tahun Ajaran 2012-2013? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan penelitian adalah memperoleh merumuskan program bimbingan 

kelompok melalui teknik peer support untuk mengembangkan konsep diri positif 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 18  Bandung Tahun ajaran 2012-2013. 

2. Tujuan khusus 

Tujuan khusus penelitian adalah memperoleh gambaran: 

a. konsep diri peserta didik kelas XI di SMA Negeri 18  Bandung Tahun ajaran 

2012-2013. 

b. program bimbingan kelompok melalui teknik peer support yang berlangsung 

di SMA Negeri 18  Bandung Tahun ajaran 2012-2013. 

c. rancangan program bimbingan kelompok melalui teknik peer support untuk 

mengembangkan konsep diri positif peserta didik kelas XI di SMA Negeri 18  

Bandung Tahun ajaran 2012-2013.  

 

 

D. Manfaat / Signifikasi Penelitian 

Hasil dari penelitian memiliki beberapa manfaat, yaitu : 

1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 18 Bandung, dapat 

dijadikan suatu pedoman sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling khususnya untuk mengembangkan konsep 

diri peserta didik.  

2. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, menambah ragam hasil 

penelitian bimbingan dan konseling. 
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E. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif yaitu suatu metode untuk 

memperoleh gambaran yang jelas tentang suatu permasalahan yang sedang terjadi 

dengan cara mengolah, menganalisis, menafsirkan, dan menyimpulkan data hasil 

penelitian yaitu mengenai gambaran konsep diri peserta didik di SMA Negeri 18 

Bandung yang diuraikan secara gamblang. Penelitian yang dilakukan merupakan 

dasar bagi rancangan program bimbingan kelompok dengan teknik peer support 

untuk mengembangkan konsep diri positif peserta didik. 

 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Penulisan skripsi terdiri dari lima bab, yaitu: Bab I pada skripsi 

mengungkapkan latar belakang penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, 

tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat/ signifikansi penelitian serta struktur 

organisasi skripsi, bab II terdiri dari kajian pustaka, kerangka pemikiran dan 

hipotesis penelitian, bab III  merupakan penjabaran dari metode penelitian. 

Prosedur dan tahap-tahap penelitian mulai persiapan hingga penelitian berakhir, 

serta dilaporkan instrumen yang digunakan. Bab IV melaporkan hasil-hasil 

penelitian dan bab V menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian serta 

implikasinya bagi konselor, sekolah dan peneliti. 


